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RINGKASAN

Sudah sejak lama penelitian tentang magnet menghasilkan berbagai produk yang
bermanfaat bagi umat manusia, seperti motor listrik, generator listrik, satelit, sistim pemantau
radar, central lock pintu mobil, lampu, conveyor hingga kereta api cepat merupakan beberapa
contoh penerapan magnet. Hal baru yang dapat dihasilkan dari magnet yaitu metode
pelayangan magnet (magnetic levitation) yang diterapkan di sektor industri dan transportasi.
Meski penelitian masih terus dilakukan namun negara Jepang telah sukses menerapkan pada
kereta api cepat, begitu pula negara China dan negara-negara maju lainnya.

Dalam bidang seni kriya jarang dijumpai proses-proses teknologi elektro magnetik
dimanfaatkan. la lebih cenderung memperkuat struktur atau melestarikan pakem-pakem yang
telah lama dibangun, oleh karenanya kriya jarang melahirkan genre baru. Gagasan kreatif,
inovatif dan experiment yang inten sangat diperlukan dalam merealisasikan proses peleburan
kriya ke dalam teknologi magnetik, meskipun telah dijumpai beberapa karya yang digerakkan
dengan dinamo motor.

Levitasi magnetik adalah proses melayang objek dengan memanfaatkan medan
magnet, dengan kata lain menolak gaya gravitasi pada suatu benda dengan menggunakan
medan magnet sebagai penangkal. Levitasi menggunakan magnet permanen untuk
menemukan pengaturan yang benar dan stabil dalam melayangkan objek. Hal ini yang akan
dikaji pada penciptaan karya kriya herbasis levitasi elektromagnetik.
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PRAKATA

Memahami karya kriya di era modern melahirkan pemahaman yang seringkali
berbeda atau bahkan jauh dari struktur penggagasnya. Sebab pemikiran kriyawan masa
lampau erat hubungannya dengan tradisi yang dikaitkan dengan filosofi dan konsep kuno
adanya roh- roh dimana-mana, sedangkan konsep pemikiran modern meyakini pada eksistensi
objek yang sarat dengan tanda dan konsep yang menghadirkan kenyataan. Pada akhirnya
pemikiran modern terbelenggu oleh tradisi berpikir “logosentrisme”, bertumpu pada
kepercayaan penuh pada logos atau rasio. Sudut pandang kehidupan modern menempatkan
manusia sebagai subjek, sementara alam dan yang ada di sekitarnya adalah objek. Dengan
demikian rasio manusia dianggap sebagai satu-satunya sumber pengetahuan yang memiliki
otoritas kebenaran tak tergugat.

Salah satu objek kriya bila melebur ke dalam teknologi dianggap aneh dan tidak logis,
sebab teknologi industri bukan ranah estetika. Pada zaman modern, berfikir logis nampak
menguasai pikiran manusia, tanpa terkecuali pelaku kriya, sehingga mereka semestinya
berdebat tentang dasar-dasar, asas-asas, (hakekat, eksistensi, subtansi, subyek). Mereka
menganggap bahwa dengan berhasil menjelaskan kansep tersebut, berarti telah menguasasi
realitas. Tetapi apakah kemudian dasar-dasar dan asas-asas yang diperjuangkan itu capaian
terakhir pemikiran ataukah justru tanda atau teks akan menggantikannya, sebab teks yang
terjalin dengan teks-teks yang lain bisa menjelaskan suatu capaian pemikiran dari cara
pandang lain.

Levitasi merupakan suatu trobosan gagasan menarik di masa sekarang, terutama pada
bidang kriya dikaitkan dengan ilmu elektromagnet. Gagasan ini nampak unik, baik bila
dicapai dari bentuk, konstruksi, akan memberikan gambaran tentang kegilaan gagasan bagi
masyarakat seni rupa saat ini. Perancangan seperti ini sangat menarik untuk dikaji, tentu saja
memerlukan eksperimen yang terus menerus dan memakan waktu yang tidak sebentar.
Perancangan yang ingin dilakukan merupakan upaya untuk mendekonstruksi cara berfikir ke

kuno-an dan mewujudkan dalam bentuk riil karya.
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BAB |. PENDAHULUAN

Telah lama penelitian tentang magnet menghasilkan berbagai produk yang
bermanfaat bagi umat manusia. Produk-produk seperti sarana tranportation and traffic, motor
listrik, generator listrik, sistim pemantau radar, central lock pintu mobil, cargo conveyor
hingga kereta api cepat merupakan beberapa contoh penerapan magnet (Han & Kim,2016).
Tujuan penelitian mereka adalah untuk menjelaskan semua konten teknis dan aplikasi serta
aspek multidisiplin transportasi dan lalu lintas. Tetapi hal baru yang ingin dikembangkan dari
studi magnet yaitu metode perlawanan magnet, disebut magnetic levitation yang diterapkan di
sektor seni rupa, khususnya seni “kriya”. Bidang seni saat ini belum melebur diri dalam
proses-proses antar teknologi, ia nyaman dalam strukturnya sendiri, implikasinya terlambat
dalam memasuki trend-trend kekinian. Perancangan produk seni ini bertujuan
mengaplikasikan teknik Levitasi Magnetik sebagai penyeimbang dalam melayangkan objek
karya. Levitasi menggunakan magnet permanen-untuk menemukan pengaturan yang benar
dan stabil ketika objek seni dilayangkan. Tujuan mulia lainnya adalah untuk mengurangi
limbah-limbah kayu yang dalam waktu tertentu akan berdampak terhadap pencemaran
lingkungan.

Levitasi magnetik adalah proses objek melayang dengan memanfaatkan tolakan
medan magnet. Mengacu pada teori gaya gravitasi suatu benda baik gaya magnet tolakan atau
tarik dapat digunakan untuk membuat levitasi. Levitasi magnet dapat digunakan dengan
menyediakan magnet permanen dan sistem elektrodinamik, yang memanfaatkan hukum Lenz.
Hukum Lenz menyatakan bahwa: “gaya gerak listrik induksi selalu membangkitkan arus yang
medan magnetnya berlawanan dengan asal perubahan fluks”. Hukum Lenz berbunyi, apabila
gaya gerak listrik induksi timbul pada suatu rangkaian, maka arah arus induksi yang
dihasilkan sedemikian rupa sehingga menentang penyebab efek itu. Penyebab tersebut dapat
berupa fluks magnet yang berubah-ubah melalui sebuah rangkaian stasioner, atau dapat
berupa fluks yang berubah-ubah akibat gerak konduktor yang membentuk rangkaian, atau
dapat pula berupa gabungan dari keduanya (Isyanto, Birawan, tt). Pengaplikasian magnetic
levitation menggunakan gaya tolak magnetis telah ditemukan oleh Crealev levitation design
yang berlokasi di Belanda. Perusahaan ini telah mengeluarkan produk-produk antara lain
“floating display”, “floating lamp”, produk tersebut juga memanfaatkan gaya tolak magnetis
untuk melakukan levitation (Lim, Ponsa, Khoswanto, Saptono, 2017).
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